BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap aktivitas antibakteri ekstrak

tanaman E. cardamomum terhadap sel vegetatif dan spora B. cereus dan

B.subtilis, maka didapatkan beberapa kesimpulan, yaitu

1.

Ekstrak biji kapulaga mempunyai potensi antibakteri terhadap bakteri B
cereus dan B subtilis.

Konsentrasi minimum ekstrak E. cardamomum yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri B cereus dan B subtilis adalah 1.25 mg/mL.

Konsentrasi minimum ekstrak E. cardamomum yang dapat membunuh bakteri
B cereus adalah 1.25 mg/mL dan B subtilis adalah 10 mg/mL.

Nilai konsentrasi ekstrak E. cardamomum yang dapat mereduksi jumlah spora
bakteri B. cereus secara signifikan adalah konsentrasi 2%, namun tidak ada
pengaruh signifikan dari perbedaan waktu inkubasi.

Perbedaan konsentrasi ekstrak E. cardamomum tidak memberikan pengaruh
yang berbeda signifikan terhadap reduksi jumlah spora B.subtilis, namun

dipengaruhi secara signifikan oleh perbedaan waktu inkubasi.

Saran

Terdapat beberapa saran yang perlu dikemukakan agar penelitian selanjutnya

dapat lebih baik lagi, diantaranya

1.

Perlunya manajemen waktu yang baik dalam setiap tahap pengerjaan uji
antimikroba ini agar penelitian dapat berjalan efektif.

Diperlukan variabel konsentrasi dan waktu inkubasi yang lebih banyak pada
uji antispora untuk melihat efektivitas ekstrak terhadap spora.

Diperlukan penelitian selanjutnya untuk mengetahui konsentrasi dan waktu
inkubasi yang optimum dalam penurunan jumlah spora.

Diperlukan inovasi penggunaan biji kapulaga sebagai pengawet makanan agar

lebih mudah dan praktis digunakan oleh masyarakat
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